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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan dan jenis penelitian

deskriptif-kualitatif .yakni sugtu gueli i ytfgjberusaha mendeskripsikan
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dalam bentuk kata-kata dan abﬂlg@aﬁtu onteks khusus yang alamiah

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*°
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Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh
informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara
variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak
menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa
adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif adalah supaya peneliti

dapat menyelidiki o{’&pe&t eN @ ﬁtar alamiah yang ada.
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B. Tahap-Tahap Penelitian
Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa pada umumnya ada tiga tahapan
penelitian, yaitu: tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis
data.*!
1. Tahap Pra lapangan terdiri dari:
Tahapan ini terbagi menjadi tujuh bagian:
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Dalam/XZ\m@RB@M péneliti  mendalami

identifikasi masalah serta rumusan masalah penelitian agar sesuai
dengan tujuan penelitian yang dimaksud. Dengan demikian lapangan
penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Lembaga Sekolah Mts

Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali yang menerapkan model
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C.

pembelajaran menggunakan aplikasi Mobile Learning. Dengan
harapan, peneliti bisa mengetahui penerapan aplikasi Mobile Learning
di Mts nurul Nurul Jadid pemteran buleleng bali.
Mengurus Perizinan.

Mengurus perizinan diawali dengan cara meminta surat

permohonan izin penelitian yang dibuat oleh pihak Fakultas agama
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pihak yang benar-benar mengetahui latar belakang penelitian,
diantaranya adalah adalah kepala sekolah mts nurul jadid pemuteran
buleleng bali dan beberapa jajaran guru PAI yang ada di mts nurul

jadid pemuteran buleleng bali.



f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian.

Peneliti hendaknya menyiapkan perlengkapan penelitian yang
diperlukan. Yang perlu dipersiapkan peneliti antara lain alat tulis
meliputi bulpoin, kertas, buku catatan dan lain-lain. Alat-alat perekam
seperti tape recorder, video-cassete recorder dan kamera foto untuk

media dokumentasi dan sebagai buktl bahwa peneliti benar-benar

ey e,
%

dilapangan penelitian,

ncara sebelum

itian d Persi%

erapa ha\yang pgflu dipa
-y . l - m:

ebelum terjun

%ﬂ latar

data dilapangan.

Mengenai pembatasan waktu pada dasarnya peneliti sendirilah

yang perlu menentukan pembagian waktu agar waktu yang
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digunakan di lapangan dimanfaatkan se-efisien dan se-efektif
mungkin.
b. Memasuki Lapangan
Tahap memasuki lapangan merupakan tahap yang sangat
penting dalam penelitian, sehingga peneliti dituntut untuk

mendapatkan data sebanyak-banyaknya sesuai dengan yang
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3. Tahap Analisis Data
Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang tergali

atau terkumpul kemudian membentuk pola, tema, hubungan, persamaan,



hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. Dari data yang diperoleh,
peneliti mencoba mengambil kesimpulan.
C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga

harus divalidasi. Seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian
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data tertulis , foto, dan data statistik”*®, sehingga beberapa sumber data yang
dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sumber data utama (Primer)
Yang dimaksud data primer adalah sumber data yang diambil
peneliti melalui observasi dan wawancara. Sumber data tersebut

meliputi:
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Tabel 4.1

No. Nama Jabatan

1 (Hizbulaah Huda S,Sy) Kepala Sekolah

2 (Amalia S,H) Guru PAI Qurdis

3 (Siti Lutfiyah S,Pd) Guru PAI Akidah Akhlak
4 ( Fajriyah S,Pd,l) 7\ Guru PAI SKI

5 (Ahmad Sy z&\ A L VT ,E@Fﬁ[ Fikih
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sumber tertulis yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah terdiri
atas dokumen-dokumen sebagai berikut:

a. Sejarah berdirinya Mts nurul jadid pemuteran buleleng bali

b. Struktur Organisasi Mts nurul jadid pemuteran buleleng bali

c. Data Guru, Pegawai dan Mts nurul jadid pemuteran buleleng bali

d. Sarana dan Prasarana Mts nurul jadid pemuteran buleleng bali
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yang diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan kebutuhan penelitian
ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam wusaha mengumpulkan data, peneliti berusaha mencari
informasi-informasi yang berkaitan dengan fokus masalah dalam penelitian

ini, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi. Untuk
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Mobile Learning Dalam Mengefektifkan Pembelajaran PAI Di Sekolah

Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali Pada Masa Pandemi Covid-19.

2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percapakan itu dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewawancara
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Berdasarkan ura nReQ a yang menjadi responden dalam

penelitian ini adalah:

1) Kepala sekolah Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali

2) Guru PAI Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali

%0Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi cetakan ke-29, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya,2011), 186.
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3) Siswa Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali
4) Siswi Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan
menjadi pewawancara secara langsung dan sistematis terhadap obyek
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F. Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, maka untuk menganalisisnya di
gunakan teknik analisis deskriptif, artinya peneliti berupaya
menggambarkan kembali data-data yang telah terkumpul mengenai model
pembelajaran menggunakan aplikasi Mobile Learning dengan
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interaktif sebagaimana dikemukakan Miles dan Huberman. Proses ini

dilakukan selama proses penelitian ditempuh melalui serangkaian proses
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pengumpulan, eduksi, penyajian, verifikasi data.54 Lihat gambar dibawah

ini:

Koreksi Data — Display Data
Ksi Data

Pemaparan Kesimpulan

Langkah ar%* éang akan dite g nelltlan ini adalah

teknik analisa

%Epulan data di mulai

data dalamp i k Si ini adalah
dari berbagai sumber@lku@ rpa informan dan pengamatan

langsung yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, transkrip

wawancara dan dokumentasi. Data-data tersebut setelah dibaca, dipelajari,
dan ditelaah, maka langkah berikutnya mengadakan reduksi data yang

dilakukan dengan cara membuat abstraksi. Abstraksi adalah usaha

% Miles B. Matthew Dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, terjemahan dari
Tjetjep Rohendi (Jakarta: Universitas Indonesia, 2001),20



membuat rangkuman inti, proses pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga
sedemikian rupa sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya
menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian diintegrasikan pada
langkah berikutnya dengan membuat koding. Koding merupakan simbol
atau singkatan yang diterapkan pada sekelompok kata-kata acapkali
berupa kalimat atau paragraf dari catatan-catatan lapangan yang ditulis,
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sebagai berikut:

1. Perpanjangan keikut-sertaan
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Perpanjangan  keikut-sertaan  peneliti  akan  memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan karena, peneliti
akan lebih banyak dan dapat menguji ketidak-benaran informasi. Selain
itu, keikutsertaan menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam
waktu yang cukup panjang untuk mendeteksi hal-hal yang mungkin

mengkotori data. Hal ini juga dimaksudkan untuk membangun
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kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Pengamatan secara tekun ini akan menghasilkan data yang lebih kuat.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
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Dalam pemeriksaan ini yang dilakukan adalah dengan jalan
mengumpulkan rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang
sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti

dapat me-review tanggapan, pandangan dan analisis yang sedang

*8 Moleong, Metodologi, cetakan ke-29.., 324
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dilakukan. Jika hal itu dilakukan maka hasilnya adalah menyediakan
pandangan Kritis, mengetes pengutaraan pendapat  (temuan-teori
substansi), membantu mengembangkan langkah berikutnya, dan
melayani sebagai pendamping.

5. Teknik auditing

Auditing adalah pemeriksaan kebergantungan dan kepastian data.

Proses auditi@aMkaNn@ ﬁgikuti langkah-langkah
berikut- r%tri, dap%t, kesepakatan
da yini peneliti
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